PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
ROLE PLAYING BERBANTUAN MEDIA INTERACTIVE
WHEEL PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS
IV SDN 01 ULAK KARANG SELATAN

SKRIPSI

Ditulis untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Guna memperoleh Gelar Sarjana pendidikan (S.Pd)

Oleh:
MUHAMMAD DANIL

NPM. 2210013411049

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
PADANG
2026






UNIVERSITAS BUNG HATTA




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Muhammad Danil

NPM . 2210013411049

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Universitas : Bung Hatta

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Role
Playing  Berbantuan Media  /Inferactive  Wheel Pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Model Role Playing Berbantuan Media Interactive
Wheel Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan™ adalah
hasil karya sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat yang ditulis diterbitkan oleh orang lain kecuali sebagai acuan kutipan
dengan mengikuti kententuan penulisan karya ilmiah yang sudah ditetapkan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa

tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang,\oMaret 2026
Saya yang menyatakan

"R |

"™ METE
- Big= TEMP
* |@BA3B3ANX2951044%

RN, mmad Danil

.-J:‘

fry Jsltev?tr

iii
UNIVERSITAS BUNG HATTA



PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
ROLE PLAYING BERBANTUAN MEDIA INTERACTIVE
WHEEL PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS
IV SDN 01 ULAK KARANG SELATAN

Muhammad Danil', Heri Effendi, S.Pd.I., M.Pd?
'Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
2Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bung Hatta
Email : muhammaddanil8795@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan oleh kurangnya keberanian
dalam mengemukakan pendapat, rendahnya keterlibatan dalam diskusi kelompok,
serta belum optimalnya sikap kerja sama antar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa melalui penerapan model
pembelajaran Role Playing. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas I'V sekolah dasar yang berjumlah 23 orang. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi afektif
siswa, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada
aspek afektif dari persentase ketuntasan 56,51% pada siklus I menjadi 86,95% pada
siklus II dengan rata-rata nilai dar1 76,08 menjadi 90,21. Pada aspek kognitif,
persentase ketuntasan meningkat dari 60,86% pada siklus I menjadi 86,95% pada
siklus II dengan rata-rata nilai dari 74,08 menjadi 80. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Role Playing berbantuan media
Interactive Wheel dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas, Role Playing, Media
Interactive Wheel, IPAS
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1). “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membentuk manusia secara utuh melalui pengembangan sikap, nilai, dan
keterampilan peserta didik agar mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam
kehidupan sosial serta kebangsaan. Pemahaman ini menjadi dasar dalam melihat
keterkaitan pendidikan dengan perkembangan ekonomi, di mana peningkatan
pendapatan tidak selalu diikuti oleh peningkatan konsumsi karena juga dipengaruhi
oleh faktor sosial dan budaya (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003).

Menurut (KBBI), Pembelajaran merupakan suatu proses atau upaya yang
dilakukan untuk membantu individu atau makhluk hidup agar mengalami kegiatan
belajar. Selaras dengan pandangan tersebut, Duffy dan Roehler menjelaskan bahwa

pembelajaran adalah suatu tindakan yang dirancang.



secara sadar dengan memanfaatkan kompetensi professional guru dalam
mewujudkan pencapaian tujuan kurikulum (Faizah & Kamal, 2024:470).

Nora dkk, (2024:445) menyatakan bahwa “Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
memiliki peran penting dalam membentuk fondasi yang kokoh bagi perkembangan
individu. Sekolah Dasar (SD) menjadi fondasi awal yang membentuk nilai,
karakter, dan kemampuan dasar siswa untuk memasuki tingkat pendidikan
selanjutnya, SD tidak hanya mengajarkan aspek akademis, tetapi juga penting
dalam memperkenalkan nilai - nilai agama, pengembangan spiritual, serta kesiapan
sosial bagi siswa”.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam “Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional didasarkan
pada Pasal 37 Ayat (1)”, yang menegaskan bahwa IPS merupakan mata pelajaran
wajib pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dengan berlandaskan
ketentuan tersebut, pembelajaran IPS dipahami sebagai suatu proses yang
dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mempelajari berbagai
aspek kehidupan sosial melalui kajian geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi.
Oleh sebab itu, IPS bertujuan membekali siswa kemampuan dalam memahami
realitas sosial, menelaah peristiwa, serta melihat hubungan antarmanusia dalam
kerangka ruang, waktu, dan aktivitas ekonomi serta budaya.

Pembelajaran IPAS di kelas IV umumnya masih memperlihatkan pola yang
berorientasi pada guru. Guru tetap menjadi pusat informasi, sementara siswa lebih
banyak berperan sebagai penerima penjelasan. Metode penyampaian materi yang

masih didominasi ceramah membuat kegiatan belajar menjadi kurang bervariasi
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dan tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk menggali
pemahaman secara mandiri. Muthiah dkk, (2024:1257) menyatakan bahwa
interaksi selama pembelajaran tidak berlangsung secara maksimal karena siswa
tidak mendapatkan ruang yang memadai untuk terlibat aktif dalam proses belajar.
dan rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran IPAS juga menjadi tantangan
tersendiri. Kondisi tersebut berdampak langsung pada rendahnya pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa karena pengetahuan yang diperoleh bersifat pasif
dan kurang bermakna.

Maharani dkk, (2025:167) menyatakan bahwa sebagian peserta didik belum
mampu memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), khususnya
pada materi [PAS yang menuntut pemahaman yang lebih konkret serta kemampuan
menghubungkan konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kurangnya
interaksi dalam pembelajaran dan terbatasnya penggunaan media yang menarik
menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam memahami konsep, terutama pada
topik kegiatan ekonomi yang cenderung abstrak bagi siswa sekolah dasar. Dengan
demikian, diperlukan adanya inovasi pembelajaran yang lebih aktif dan berorientasi
pada pengalaman langsung agar efektivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 04—05 Desember 2025 di kelas IV
SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran IPS. Pertama, pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah saja tanpa adanya media pembelajaran atau diskusi
kelompok, sehingga peran guru menjadi lebih besar dibandingkan siswa. Kedua,

siswa kurang aktif dan fokus selama proses belajar, terlihat dari siswa yang sering
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masuk keluar kelas, mengganggu teman, atau melakukan kegiatan yang tidak
terkait dengan materi pembelajaran. Ketiga, siswa kurang percaya diri untuk
berpartisipasi, ditunjukkan oleh sedikitnya siswa yang mengajukan pertanyaan atau
pendapat meskipun guru memberikan kesempatan, yang menunjukkan pemahaman
mereka masih kurang mendalam. Bahkan ketika guru memberi kesempatan untuk
bertanya, sebagian besar siswa tampak seolah-olah sudah memahami materi yang
disampaikan.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Yenny Triza Darnita, selaku
guru kelas TV C SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan, terkait berbagai permasalahan
yang dialami siswa dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi IPS.
Diperoleh informasi bahwa banyak siswa mengalami kesulitan karena kurangnya
penggunaan media pembelajaran, kurang adanya kegiatan diskusi kelompok, serta
pola belajar yang hanya berfokus pada penjelasan guru. Kondisi tersebut membuat
guru menghadapi hambatan dalam melanjutkan proses pembelajaran, sementara
siswa juga menunjukkan minat yang rendah dalam memahami materi. Berdasarkan
data hasil UTS, masih banyak siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu 80.

Berdasarkan hasil ujian tengah semester siswa kelas IV C SD Negeri 01 Ulak
Karang Selatan dalam mata pelajaran IPAS, terdapat 23 siswa dengan nilai rata-rata
kelas sebesar 78,83. Kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) yang
ditentukan adalah 80. Dari hasil tersebut, ada 13 siswa yang berhasil mencapai
ketuntasan dengan persentase 56,52%, sedangkan 10 siswa lainnya belum mencapai

ketuntasan dengan persentase 43,48%. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari
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separuh siswa sudah mencapai ketuntasan belajar, tetapi masih ada beberapa siswa
yang belum memenuhi KK TP, sehingga diperlukan upaya perbaikan pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar mereka.

Hasil nilai UTS kelas IV C di SDN 01 Ulak Karang Selatan, diperoleh rata-
rata nilai siswa kelas IV C sebesar 78. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi IPS, belum berjalan sesuai dengan
tujuan pembelajaran karena sebagian besar siswa belum mencapai KKTP yang
ditetapkan. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya tuntutan
bagi siswa untuk memahami informasi secara mendalam dan mengaitkan konsep
yang dipelajari dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Selain itu, guru juga belum memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan pemikiran logisnya, sehingga
siswa cenderung pasif dan hasil belajar mereka belum memenuhi harapan.

Sehubung dengan masalah yang telah dibahas sebelumnya, peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran
peran (Role Playing) yang didukung oleh media Infteractive Wheel. Pemilihan
model dan media tersebut dilakukan karena ingin meningkatkan partisipasi,
keterlibatan, serta pemahaman siswa selama proses belajar. Melalui PTK, peneliti
mencoba memperbaiki proses belajar secara perlahan dan terstruktur agar masalah
yang muncul di kelas dapat terselesaikan dengan nyata.

Model pembelajaran Role Playing adalah cara belajar di mana siswa diminta
memainkan peran atau menghadapi situasi tertentu. Dengan demikian, siswa tidak

hanya mendengarkan informasi saja, tetapi juga ikut berinteraksi secara langsung
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dalam situasi sosial. Menurut Shoimin (2014:161), model peran bermain memberi
kesempatan kepada siswa untuk berada dalam berbagai peran dan situasi, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai dan sikap diri sendiri serta orang
lain. Dengan bermain peran, siswa bisa meningkatkan kemampuan berbicara,
bekerja bersama, mengambil keputusan, serta membangun rasa empati. Hal ini
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan fokus pada kebutuhan siswa
itu sendiri.

Masyithah dkk, (2024:25) menyatakan, Selain menerapkan model
pembelajaran, penelitian ini juga menggunakan media Interactive Wheel sebagai
bantuan dalam proses pembelajaran. Media ini berupa roda putar digital yang dibuat
agar bisa memperkuat rasa penasaran dan fokus siswa ketika sedang belajar.
Keunggulan media Interactive Wheel adalah kemampuannya menampilkan
informasi secara gambar dan bisa diikuti oleh pengguna, sehingga proses belajar
jadi lebih seru dan tidak membosankan. Media ini memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran dan meningkatkan partisipasi siswa secara aktif,
dibandingkan menggunakan media tradisional seperti teks atau gambar yang tidak
bergerak.

Secara keseluruhan, penggunaan model Role Playing yang digabungkan
dengan media Interactive Wheel diharapkan dapat menciptakan pembelajaran IPAS
yang lebih efektif, lebih interaktif, dan sesuai dengan tahapan perkembangan siswa.
Kombinasi antara model dan media ini memberikan kesempatan bagi guru untuk
menyajikan proses belajar yang lebih dinamis, lebih kontekstual, dan lebih dekat

dengan pengalaman sehari-hari siswa. Dengan pendekatan yang lebih menyeluruh
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ini, siswa diharapkan mampu memahami materi dengan lebih dalam, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, serta mencapai hasil belajar yang lebih baik sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan, sehingga penelitian ini dapat dikatakan telah
berjalan dengan sukses.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model Role
Playing berbantuan media Interactive Wheel pada pembelajaran IPAS kelas 1V
SDN 01 Ulak Karang Selatan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dikemukakan

identifikasi masalah yaitu :

1. Proses pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

2. Siswa kurang aktif dan kurang fokus selama mengikuti pembelajaran IPAS.

3. Siswa kurang percaya diri untuk bertanya dan mengemukakan pendapat dalam
pembelajaran.

4. Penggunaan media pembelajaran interaktif masih sangat terbatas.

5. Hasil belajar IPAS siswa masih banyak yang berada di bawah KKTP yang telah

ditetapkan.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini memiliki arah
yang jelas dan lebih fokus, maka diperlukan pembatasan ruang lingkup penelitian.
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada upaya dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN 01 Ulak Karang Selatan melalui penerapan model
Role Playing berbantuan Interactive Wheel. Hasil belajar yang diteliti meliputi
aspek kognitif pada Tingkat pemahaman (C2) dan aspek afektif pada Tingkat
menanggapi (A2) yaitu kemampuan menyampaikan pendapat. Penelitian inipun
dilaksanakan pada materi IPAS kelas IV pada semester 2, sehingga ruang lingkup
penelitian ini tetap terarah, spesifik, dan sesuai dengan permasalahan yang
diidentifikasi.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan masalah
dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam dua pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dalam aspek afektif tingkat A2
(kemampuan menyampaikan pendapat) siswa kelas IV pada pembelajaran
IPAS dengan menggunakan model Role Playing berbantuan Interactive Wheel
di SDN 01 Ulak Karang Selatan?

b. Bagaimanakah Peningkatan hasil belajar dalam aspek pemahaman (C2) siswa
kelas IV pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Role Playing

berbantuan Interactive Wheel di SDN 01 Ulak Karang Selatan?
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2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk mencapai sasaran pemecahan masalah yang diinginkan pada
rumusan masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah
untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS siswa kelas
IV SDN 01 Ulak Karang dengan menggunakan model Role Playing berbantuan
Interactive Wheel.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada ranah afektif tingkat A2
(kemampuan menyampaikan pendapat) melalui penerapan model
pembelajaran Role Playing berbantuan media Interactive Wheel pada siswa
kelas IV SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan Padang.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada ranah kognitif tingkat C2
(pemahaman) melalui penerapan model pembelajaran Role Playing berbantuan
media Interactive Wheel pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Ulak Karang
Selatan Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan serta meningkatkan hasil belajar IPAS di SD Negeri 01 Ulak Karang
Selatan, sehingga siswa mampu memahami materi dengan baik dan mencapai nilai
di atas KKTP. Dengan demikian, siswa tidak lagi memandang bahwa pembelajaran
IPS merupakan mata pelajaran yang sulit.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi peserta
didik melalui terciptanya pengalaman belajar yang lebih aktif, bermakna, dan
menyenangkan. Penerapan model pembelajaran Role Playing yang didukung oleh
penggunaan media Interactive Wheel memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam
kegiatan belajar. Keterlibatan aktif tersebut diharapkan mampu meningkatkan
motivasi, minat belajar, serta respons siswa selama pembelajaran berlangsung.
Dengan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa secara optimal.

b. Manfaat Bagi Guru

Melalui penelitian ini, diharapkan tersedianya rujukan yang dapat
dimanfaatkan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, khususnya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan
Padang.

¢. Manfaat Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi peluang untuk memperluas
pengetahuan serta pengalaman dalam merancang dan mengimplementasikan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada interaksi langsung. Melalui
pelaksanaannya, peneliti dapat meningkatkan keterampilan dalam mengelola
proses belajar, memadukan media digital seperti Interactive Wheel, serta menilai
sejauh mana efektivitas model Role Playing dalam meningkatkan hasil belajar

siswa. Selain itu, penelitian ini juga berfungsi sebagai wahana untuk memperkuat
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kompetensi akademik dan profesional peneliti, khususnya dalam aspek pedagogik
dan pengembangan strategi pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar.

3. Secara Akademis
Adapun manfaat secara akademis sebagai berikut :

a. Dapat meningkatkan pemahaman dan ilmu tentang peningkatan hasil belajar
siswa.
b. Sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan Program Studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar dan memperoleh gelar S.Pd.
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